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ABSTRAK

Kemampuan metakognisi siswa dalam hal pemecahan masalah terkait matematika matriks dideskripsikan
pada penelitian ini. Data kualitatif digunakan oleh peneliti guna memperoleh gambaran terkait
metakognisi siswa dalam memecahkan suatu masalah mengenai matematika matriks. Maka, penelitian
deskriptif-kualitatif termasuk dalam penelitian ini. Siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Tukdana menjadi subjek
penelitian yang dipilih oleh peneliti. Dari delapan belas siswa dipilih tiga siswa dengan kemampuan
metakognisi rendah, sedang dan tinggi. Soal tes dan wawancara diterapkan oleh peneliti sebagai teknik
pengumpulan data. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti, memperlihatkan
bahwa: Subjek S; mempunyai metakognisi dengan kemampuan tinggi mampu menjalankan kegiatan
terkait metakognisi seperti, melakukan pemantauan pada tiap-tiap langkahnya, melakukan suatu
perencanaan, melakukan evaluasi tindakan pada masing-masing tahapan pemecahan dan melakukan
evaluasi untuk hasil akhir, serta dapat melaksanakan seluruh kegiatan metakognisi untuk memecahkan
suatu masalah di tahap Polya. Subjek S, memiliki metakognisi dengan kemampuan sedang, karena S,
dapat melakukan kegiatan metakognisi di tahap pemahaman masalah, serta melakukan perencanaan
pemecahan masalah, tetapi S, kurang maksimal dalam melakukan aktivitas memantau dan evaluasi hasil
yang diperolehnya. Subjek S; memiliki metakognisi rendah, karena S; belum mampu melaksanakan
aktivitas metakognisi dengan baik.

Kata Kunci: Metakognisi, Matriks, Pemecahan Masalah

ABSTRACT

Students' metacognition abilities in matrix math-related problem solving are described in this study.
Qualitative data is used by researchers to obtain an overview of student metacognition in solving a
problem regarding matrix mathematics. Thus, descriptive-qualitative research is included in this study.
Students of class X1l SMA Negeri 1 Tukdana became the subject of research selected by researchers. Out
of eighteen students selected three students with low, medium and high metacognition abilities. Test and
interview questions are applied by researchers as data collection techniques. Based on the results of
research that has been obtained by researchers, it shows that: Subject S1 has a metacognition with high
ability to carry out metacognition-related activities such as, monitoring each step, Do a plan, evaluate
actions at each stage of solving and evaluate the final results, and can carry out all metacognition
activities to solve a problem in the Polya stage. S2 subjects have metacognition with moderate
capabilities, because S2 can perform metacognition activities at the problem understanding stage, as well
as do problem solving planning, but S2 is less than optimal in monitoring and evaluating the results
obtained. S3 subjects have low metacognition, because S3 has not been able to carry out metacognition
activities properly.
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I. PENDAHULUAN

Kesadaran dalam berpikir siswa mengenai sesuatu hal yang diketahui oleh mereka serta
cara melakukannya merupakan bagian dari kesuksesan siswa dalam melakukan pemecahan
masalah. Dilihat dari fakta yang ada, peserta didik memiliki kecenderungan terkait minimnya
kesadaran dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh diri sendiri, mulai dari tahap
perencanaan hingga tahap evaluasi kerja (Achsin, 2016; Adinda et al., 2021; Chairani, 2016;
Fauziah, 2018; Pappas et al., 2003; Rahmadani, 2020; Sukaisih & Muhali, 2014). Hal tersebut
dibuktikan dengan beberapa permasalahan pada siswa ketika sedang mengerjakan soal dari guru,
peserta didik kurang menguasai aspek pemahaman, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam
mengerjakan soal. Peserta didik tidak dapat mengerjakan soal yang diberikan guru jika alurnya
berbeda, dan hanya bisa mengerjakan soal yang sejenis dengan contoh. Peserta didik mengalami
ketika mengerjakan soal yang berbeda jenisnya dengan yang dicontohkan.

Ketertarikan peneliti tentang kemampuan metakognisi didasari dari sebuah buku yang
ditulis oleh DR. Zahra Chairani, M.Pd, tentang “Metakognisi siswa dalam pemecahan masalah
matematika”, serta berbagai sumber lainya terkait dengan kemampuan metakognitif seseorang
(Chairani, 2016). Peneliti perihal ini berinisiatif untuk melaksanakan penelitian yang berkaitan
dengan kemampuan metakognisi. Pada aspek pengetahuan, metakognisi perlu dimiliki oleh siswa.
Metakognisi yang dimaksud antara lain yaitu mengetahui, menganalisis, serta
mengimplementasikan pengetahuan konseptual, faktual, metakognitif, dan prosedural yang
didasarkan pada rasa keingintahuan siswa mengenai teknologi, humaniora, budaya, science, dan
seni melalui kebangsaan, kenegaraan, peradapan dan kemanusiaan berkaitan dengan penyebab
kejadian dan fenomena, serta mengimplementasikan pengetahuan prosedural ke dalam bidang
kajian yang lebih spesifik dan menyesuaikan minat bakat siswa untuk pemecahan suatu masalah.

Metakognisi pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) penting untuk
diteliti (Fitri et al., 2017; Malahayati, 2014; Malahayati et al., 2015; Nasir et al., 2016; Nirfayanti
& Erna, 2021), karena orang dewasa atau anak-anak yang memiliki usia lebih tua lebih sering
melakukan pengawasan kegiatan dibandingkan dengan anak kecil. Orang dewasa dan anak-anak
yang memiliki usia lebih besar tidak terus melakukan monitoring terkait dengan penangkapan
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informasi dan pengetahuan yang mereka peroleh serta dalam memahami suatu teks mereka kerap
kali salah dalam menilai. Terkait hal tersebut maka metakognisi diperlukan dalam memecahkan
masalah matematika. Salah satu kemampuan dalam memecahkan masalah yang penting untuk
dipahami serta dimiliki peserta didik adalah kemampuan dasar terkait matematika (lzzah &
Azizah, 2019; Nasir et al., 2016; Siagian, 2016; Sundawan, 2014).

Metakognisi pertama kali diperkenalkan oleh John Flavell pada tahun 1976 yang berasal
dari dua kata yaitu “meta” serta “kognisi”. Metakognisi merupakan pengetahuan dalam berpikir
mengenai berpikir atau kognisi terkait dengan kognisi (Elita et al., 2019; Mayasari, 2019;
Qomariyah, 2019; Romli, 2010). Memonitor pemahaman atau kemampuan mereka pada saat
proses kognisi serta mampu memutuskan cara terbaik dalam proses memecahkan masalah terkait
matematika merupakan siswa yang mempunyai metakognisi. Metakognisi sangat berkenaan
terhadap pemikiran pada tingkatan yang lebih tinggi serta adanya keterlibatan kontrol aktif akan
proses kognitif dalam kegiatan yang muncul ketika pembelajaran berlangsung. Kegiatan dalam
hal pemilihan konsep serta strategi yang tepat memiliki kaitan ketika memotivasi kemampuan
yang dimiliki oleh siswa, yakni mengenai penilaian dalam proses belajar mengajar siswa secara
menyeluruh mulai dari pandangan hingga evaluasi, tugas terkait kapasitas siswa, arah
pemahaman, serta penilaian produk.

Siswa dapat terbantu dengan metakognisi dalam memecahkan masalah, baik ketika
menyelesaikan identifikasi masalah, membantu peningkatan pemahaman mengenai cara untuk
memperoleh solusi dan tujuan, serta membantu dalam mempelajari masalah yang terjadi
sebenarnya. Berdasarkan penelitian, diketahui bahwa siswa kurang memiliki kemampuan dalam
mengetahui, menjalankan, menyusun, serta kembali melakukan pemeriksaan terhadap sesuatu hal
yang yang telah diketahuinya, bukan diakibatkan oleh minimnya pengetahuan dalam
memecahkan masalah mengenai matematika. Oleh sebabnya, penelitian ini meneliti metakognisi
yang berkaitan dengan kesadaran individu akan proses serta hasil pemikirannya mengenai
pengembangan rencana, melakukan evaluasi, dan pemantauan terhadap tindakan siswa dalam
pemecahan masalah.

Tahapan Polya diterapkan dalam penelitian ini untuk mencapai tujuan. Beberapa langkap
atau tahapan yang digunakan yakni memahami masalah, merancang penyelesaian, melakukan
rancangan yang telah ditetapkan, serta melakukan evaluasi. Langkah uraian Polya dalam
pemecahan masalah dan pentingnya materi matematika matriks. Studi tentang matriks sangatlah
luas, seperti memahami konsep atau istilah matriks, transpose matriks, persamaan matriks, jenis

matriks. Pada operasi matriks mempelajari perkalian matriks, pengurangan matriks, penjumlahan
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mstriks, invers, penyelesaian sistem persamaan linier melalui determinan ataupun matriks, serta
determinan (Ainin, 2020). Peneliti beranggapan bahwa peserta didik mampu memecahkan
masalah matematika seperti memahami masalah, merancang penyelesaian, melakukan rancangan
untuk memecahkan masalah, serta kembali melakukan evaluasi terhadap hasil pekerjaan. Maka
dari itu, dibutuhkan gambaran atau profil mengenai pemecahan masalah yang dilaksanakan siswa,
sehingga strategi dapat dirancang oleh para guru yang dapat memotivasi peserta didik untuk
membantu proses pemecahan masalah materi matriks dalam matematika (Alfika & Mayasari,
2018; Mayasari, 2019; Rustanuarsi & Mirza, 2015).

Terdapat 2 (dua) alasan yang mendasari peneliti dalam memilih materi matriks. Alasan
pertama yaitu matriks memiliki kaitan yang erat dalam lingkungan sekitar atau masyarakat,
terkhusus dalam lingkungan para peserta didik yang tidak hanya digunakan ketika sekolah saja.
Alasan kedua yakni matriks menjadi salah satu materi dalam matematika yang berkemungkinan
untuk menimbulkan suatu masalah. Hal tersebut, menimbang materi matriks dalam matematika
yang cukup sering digunakan dan ditemukan pada masalah kehidupan siswa sehari-hari.

Dilihat dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan, diketahui bahwa penting bagi
siswa memiliki metakognisi untuk menyelesaikan masalah pada matematika. Peneliti
berpandangan bahwa penting untuk diketahui kegiatan metakognisi peserta didik ketika
melakukan pemecahan masalah mengenai matematika. Pada penelitian ini, peneliti mencoba
menjelaskan mengenai kemampuan metakognisi peserta didik dalam menyelesaikan masalah
matriks pada matematika, hal tersebut dikarenakan matriks menjadi salah satu materi dalam
matematikan yang berkaitan dengan pemecahan masalah. Oleh sebab itu, tujuan dari
dilaksanakannya penelitian ini adalah guna mengetahui Kemampuan Metakognisi Siswa Dalam
Memecahkan Soal Matematika Pada Materi Matriks (Studi Deskriptif pada Siswa Kelas XII
SMA Negeri 1 Tukdana).

1. METODE PENELITIAN
A.  Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah guna mengetahui serta

memperoleh gambaran terkait dengan kemampuan metakognisi yang dimiliki oleh peserta didik
pada saat memecahkan pertanyaan materi matriks dalam matematika. Penelitian deskriptif
kualitatif diterapkan oleh peneliti sebagai pendekatan serta metode penelitian. Pada penelitian
deskriptif, peneliti berusaha memberikan penjelasan terkait pemecahan masalah yang terjadi
dengan didasarkan pada berbagai data yang diperoleh peneliti. Data pada penelitian ini tentang

kemampuan metakognisi siswa diperoleh melalui pemberian soal berupa soal uraian dengan topik
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materi matriks. Selain pemberian soal peneliti juga melakukan wawancara terhadap siswa terkait
dengan hasil pengerjaannya.

Sejumlah 3 orang siswa kelas XII IPA 1 SMA Negeri 1 Tukdana yang menjadi subjek
pada penelitian ini. Subjek penelitian ini dikelompokkan berdasarkan tes tertulis yang telah
dilaksanakan sebelumnya dan dibagi ke dalam 3 kategori berbeda antara lain kelompok tinggi,
sedang serta rendah. Terlebih dahulu peneliti mengadakan tes yang berisi beberapa pertanyaan
pemecahan masalah mengenai matriks matematika. Dari hasil tes yaitu jawaban siswa didapatkan
gambaran kognitif siswa kelas XII IPA 1. Kemudian subjek dipilih 3 siswa yang didasarkan pada
tingkatan kognitif peserta didik. Diambil 1 perwakilan peserta didik pada masing-masing
kelompok dari setiap kategori.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data antara lain:
(a) pelaksanaan tes tertulis pada kelas XII IPA I. Pemecahan masalah materi matriks diterapkan
dalam tes tertulis ini, (b) wawancara dilakukan secara DARING (online) yang dilaksanakan
sesudah peserta didik menyelesaikan tes tulis. Wawancara dilaksanakan bergantian. Pada
wawncara tersebut, peserta didik diberikan pertanyaan interview terkait dengan opini,
pengetahuan, serta pengalaman subjek mengenai tahapan ketika mengerjakan tes tertulis,
sebagaimana sesuai dengan pedoman wawancara peneliti. (c) triangulasi yang dilakukan dengan
cara membandingkan hasil tes tertulis dengan tes wawancara mengenai pemecahan masalah
materi matriks pada matematika. Setiap satu pertanyaan pada tes tertulis dilakukan wawancara,
sehingga didapatkan metakognisi siswa dari tiap-tiap pertanyaan yang diberikan peneliti.

Peneliti menggunakan beberapa instrumen penelitian untuk mengetahui kemampuan
metakognisi peserta didik dalam hal pemecahan masalah matriks matematika yaitu: (a) Pada
penelitian ini, lembar tes yang dipakai berisi beberapa soal uraian mengenai materi matriks. Hal
tersebut dilakukan bertujuan mempermudah peneliti untuk memahami proses metakognisi peserta
didik ketika melakukan pemecahan masalah secara rinci mengenai materi matriks, (b) Pada saat
wawancara, peneliti berpacu pada pedoman wawancara yang berguna untuk mengarahkan
peneliti dalam menelusuri berbagai informasi terkait proses metakognisi siswa ketika

menyelesaikan masalah matriks.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah materi matriks serta wawancara berdasarkan
hasil tes tertulis yang dilakukan kepada para siswa, maka diketahui bahwa peserta didik
mempunyai kemampuan metakognisi yang berbeda-beda yaitu dalam kategori tinggi, sedang, dan
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rendah. Berikut hasil yang didapatkan peneliti terkait dengan kemampuan metakognisini peserta

didik dalam memecahkan masalah materi matriks matematika.
Berikut deskripsi dan analisis data kemampuan metakognisi siswa dari ketiga siswa yang

mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

a. Analisis Data S;
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Gambar 1. Data Hasil Tes Tulis S;

Dilihat dari jawaban tes tulis dapat diambil suatu kesimpulan bahwa S; menjalankan
perencanaan yakni, S; mengetahui inti pertanyaan dari soal tersebut dan S; mengetahui apa yang
ditanyakan. Kemudian S; juga melakukan perencanaan dengan mengubah soal ke bentuk materi
matriks dengan tepat dan benar, serta mampu menuliskan tahapan atau langkah penyelesaian soal
dengan benar. Sedangkan hasil dari monitoring dan evaluasi yaitu, ditandai dengan garis bawah
serta simbol ceklis yang memperlihatkan jawaban.

b. Analisis Data S,

e \ |
- | \ |
E05 = } \ {
— e = e . S i) ! =
» - am - e
- A L 3
A * S = | = ¥
Dt I B
b ey ' g i ‘.. — -
3 | | e |
T i
; s ™™ = - I! > oy
| e e
o - { r
te o) g r~
‘_":( [ S )
? bR o
> VAL 2= l-; Lo
P da - e —
Y g A =
- e b 4w -

Gambar 2. Data Hasil Tes Tulis S,

Dilihat dari jawaban tes tulis dapat diambil suatu kesimpulan bahwa S2 menjalankan
perencanaan yakni, S2 mengetahui inti pertanyaan dari soal tersebut dan S2 mengetahui soal yang
diberikan. Kemudian S2 juga melakukan perencanaan dengan mengubah soal ke bentuk materi
matriks dengan benar, tetapi S2 belum tepat dalam menerapkan langkah penyelesaiannya.
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Sedangkan hasil dari monitoring dan evaluasi yaitu, tidak ditemukan adanya kegiatan

pemantauan. Evaluasi yaitu, S2 menuliskan kata “jadi” pada akhir jawaban.

C.

Analisis Data S;

Gambar 3. Data Hasil Tes Tulis S3

Dilihat dari jawaban tes tulis dapat diambil suatu kesimpulan bahwa S3 menjalankan

tahap perencanaan dengan mengubah soal menjadi matriks dan menuliskan tahapan penyelesaian

soal, tetapi kurang tepat dalam penyelesaiannya. Monitoring, tidak ditemukan dalam jawaban

peserta didik tersebut. Evaluasi, S3 tidak menuliskan hasil serta kata “jadi” pad akhir jawaban.

Berdasarkan pemaparan serta penjelasan data subjek S1, S2, dan S3 di atas, berikut

disajikan hasil analisis dari ketiga siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda yakni peserta

didik dengan kemampuan metakognisi tinggi, sedang, dan rendah. Disajikan dalam bentuk

deskripsi sebagai berikut:

1.

Berdasarkan data tertulis serta hasil wawancara, didapatkan bahwa S1 mampu memahami
masalah yang terjadi dengan benar, mampu dengan tepat merencanakan tahapan
penyelesaian masalah, memahami proses ketika memecahkan masalah, melaksanakan
tahapan evaluasi pada saat proses pemecahan masalah serta hasil akhirnya. Maka dari
analisis tersebut dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa S1 mempunyai metakognisi
kemampuan tinggi. Karena S1 dapat melakukan kegiatan metakognisi, yakni melaksanakan
perencanaan, menjalankan pemantauan pada tiap-tiap langkahnya, serta mengevaluasi
tindakan di setiap tahap pemecahan serta dapat melaksanakan seluruh kegiatan metakognisi
dengan tahapan Polya ketika melakukan pemecahan masalah.

Berdasarkan data tertulis serta hasil wawancara, didapatkan bahwa S2 mampu memahami
masalah yang terjadi dengan benar, mampu dengan tepat merencanakan tahapan
penyelesaian masalah, namun pada proses memahami pemecahan  masalah yang
dilaksanakannya masuk ke dalam Kkategori cukup, serta evaluasi ketika melakukan

pemecahan masalah dan hasil akhir yang diperoleh masuk dalam kategori cukup. Maka dari
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analisis tersebut dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa S2 mempunyai metakognisi
kemampuan sedang. Karena S2 dapat melakukan kegiatan metakognisi pada tahap
memahami masalah, serta melakukan perencanaan pemecahan masalah. Tetapi S2 kurang
maksimal dalam melakukan aktivitas memantau dan evaluasi hasil yang diperolehnya.

Berdasarkan data tertulis serta hasil wawancara, didapatkan bahwa S; kurang mampu
memahami masalah yang terjadi, kurang mampu melakukan perencanaan pada tahapan-tahapan
penyelesaian masalah, serta kurang memahami proses ketika memecahkan masalah, S; juga
tidak mengevaluasi proses pemecahan masalah dan hasil akhirnya. Maka dari analisis tersebut
dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa S; mempunyai metakognisi rendah. Dikarenakan S;

belum mampu melaksanakan aktivitas metakognisi dengan baik.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian diperoleh mengenai kemampuan metakognisi peserta didik terkait
pemecahan pertanyaan matriks dalam pelajaran matematika yang telah dipaparkan maka dapat
ditarik suatu kesimpulan yaitu S1 mempunyai metakognisi dengan kemampuan tinggi, sebab
subjek S1 dapat melakukan kegiatan metakognisi, yakni menjalankan perencanaan, pemantauan
pada setiap tahapannya, serta mengevaluasi tindakan di setiap tahap pemecahan, mengevaluasi
hasil akhirnya dan dapat melaksanakan seluruh kegiatan metakognisi sesuai dengan tahapan
Polya mengenai pemecahan masalah. Subjek S2 mempunyai metakognisi dengan kemampuan
sedang, karena S2 mampu melakukan kegiatan di tahap memahami masalah dalam metakognisi,
serta menjalankan berbagai rencana untuk pemecahan masalah. Tetapi S2 kurang maksimal
dalam melakukan aktivitas memantau dan evaluasi hasil yang diperolehnya. Subjek S3 memiliki

metakognisi rendah. Karena S3 belum mampu melaksanakan aktivitas metakognisi dengan baik.
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